BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam melakukan penelitian dan menerapkan metode diperlukan desain
penelitian yang sesuai. Desain penelitian dapat menunjang dan memberikan hasil
penelitian yang sistematis.

Arikunto (2006:22) mengkatagorikan langkah-langkah penelitian yang
dimulai dari memilih masalah, studi pendahuluan, merumuskan masalah,
merumuskan anggapan dasar hipotesis, memilih pendekatan, menentukan variabel
dan sumber data, menentukan dan menyusun instrumen, mengumpulkan data,
analisis data, dan menarik kesimpulan serta menulis laporan.

Untuk penelitian ini akan digunakan penelitian deskriptif analitis dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif yaitu metode penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai apa adanya.
Menurut Nazir (2003: 53) penelitian deskriptif adalah:

Penelitian deskriptif adalah metode dalam meneliti status sekelompok
usia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan fenomena yang
diselidiki.

Menurut Sugiyono (2009:29) metode deskriptif adalah suatu metode yang
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang
diteliti melalui data atau sampel yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum”.

Penelitian deskriptif analisis mengambil masalah atau memusatkan
perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilakukan,
hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan.
Menurut Sugiyono (2012:14) penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan

memperoleh data berbentuk angka atau kualitatif yang diangkakan.
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Penelitian ini penulis menerapkan desain penelitian yang mencakup proses

sebagai berikut:

1. Mencari fenomena yang menjadi topik yang menarik bagi peneliti, dan
merupakan masalah yang perlu dikaji.

2. Menetapkan judul yang akan diteliti yaitu “Efektivitas Penerimaan Retribusi
Tempat Rekreasi dan Olahraga di Kota Bandung”.

3. Menetapkan masalah-masalah yang akan dibahas.

4. Memilih serta menentukan pengukuran variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengukuran dengan skala rasio.

5. Pelaporan hasil penelitian.

B. Operasional Variabel

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2011:63 “segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka variabel penelitian adalah retribusi tempat
rekreasi dan olahraga yang meneliti tentang laju pertumbuhan, potensi, efektivitas
retribusi tempat rekreasi dan olahraga di Kota Bandung.

Tabel 3.1
Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala
Laju Mengukur Realisasi penerimaan retribusi tempat rekreasi
Pertumbuhan | seberapa besar dan olahraga di Kota Bandung
kemampuan
pemerintah daerah | Gx= Z=Xt=ty 100%
Xt—1
dalam t (Halim, 2004: 163)
mempertahankan .
: Rasio
dan meningkatkan
keberhasilan dari
periode ke periode
berikutnya (Halim
dan Kusufi)
Potensi kemampuan yang | -Rata-rata jumlah pengunjung
mempunyai -tarif Rasio
kemungkinan -Jumlah hari (dalam setahun)
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untuk
dikembangkan; =irpxtrx12
kekuatan; (Danyanto et al, 2016:401)
kesanggupan; daya

Efektivitas Menurut Halim -Realisasi penerimaan retribusi rekreasi dan
dan Kusufi olahraga
(2013:L-6) adalah | -Potensi penerimaan
kemampuan -Target penerimaan retribusi rekreasi dan
pemerintah daerah | olahraga
dalam
merealisasikan Penerimaan retribusi daerah 0 ]
PAD yang - potensi riil * 100% | Rasio
direncanakan (Nurlan, 2006:49)
dengan target yang
ditetapkan Realisasi Retribusi Daerah
berdasarkan = X 100%

. Target Retribusi Daerah
potensi riil daerah. (Halim, 2004:164)

Berdasarkan judul yang diteliti “Efektivitas Penerimaan Retribusi Tempat
Rekreasi dan Olahraga Kota Bandung” peneliti akan melakukan penelitian terkait
efektivitas penerimaan berdasarkan potensi yang sesungguhnya dan berdasarkan
target yang ditetapkan, peneliti juga akan menganalisis laju pertumbuhan
penerimaan dari periode tahun 2011-2016.. Efektivitas penerimaan retribusi
rekreasi berdasarkan potensi riil dan berdasarkan target yang ditetapkan hal ini
untuk mengetahui kinerja atau keberhasilan pemerintah daerah dalam

melaksanakan fungsi penerimaan retribusi daerah.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Menurut Riduwan (2004:106) data adalah “bahan mentah yang perlu
diolah sehingga menghasilkan informasi dan keterangan, baik kualitatif maupun
kuantitatif yang menunjuk fakta”.

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder time
series atau menggunakan runtut waktu. Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Pemerintah
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Kota Bandung tahun 2011-2016 dan target realisasi penerimaan retribusi tempat

rekreasi dan olahraga.

2. Sumber Data

Sumber data adalah subjek darimana diperolehnya data untuk penelitian
yang kemudian diolah lebih lanjut sehingga memberikan gambaran atas objek
yang diteliti. Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini berasal dari data
sekunder.

a. Data diperoleh dari Badan Keuangan Daerah Kota Bandung dan Dinas
Perumahan Kawasan Permukiman Pertanahan dan Pertamanan (UPT Taman
Konservasi Tegal lega)

b. Sumber data yang berupa dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang

dimiliki dinas terkait.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data berdasarkan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Pada penelitian ini peneliti akan menghimpun berbagai data
sekunder yang memuat informasi tertentu yang bersumber dari dokumen-
dokumen atau catatan mengenai retribusi daerah Kota Bandung, dan aturan-aturan

yang berkaitan dengan retribusi daerah dan pendapatan asli daerah.

E. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode data
sekunder yang dilakukan untuk mengukur suatu fenomena penelitian dengan
menggunakan indikator rasio keuangan daerah yang digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai efektivitas, laju pertumbuhan retribusi tempat rekreasi dan
olahraga di Kota Bandung.

Analisis rasio keuangan dilakukan dengan membandingkan hasil yang
dicapai dari satu periode dibandingkan dengan periode sebelumnya sehingga

dapat diketahui kecenderungan penerimaan yang terjadi.
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1. Laju Pertumbuhan Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga

Menurut Widodo dalam Halim dan Kusufi (2012, L.12, rasio pertumbuhan
(growth ratio) mengukur seberapa besar kemampuan pemerintah daerah dalam
mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan yang telah dicapai dari periode
ke periode berikutnya. Dengan melakukan analisis pertumbuhan retribusi tempat
rekreasi dan olahraga maka dapat dilakukan evaluasi setiap tahunnya untuk
meningkatkan pertumbuhan ditahun yang akan datang.

Teknik analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan
menghitung besarnya pertumbuhan dengan cara data pada tahun ke-n dikurangi
pada tahun sebelumnya dan dibagi data pada tahun sebelumnya lalu dikali 100%.

Jika dirumuskan maka:
Xp — Xp_
Gx = —"1x100%
Xt—1

(Halim, 2004: 163)

Keterangan:

Gx = Laju pertumbuhan retribusi rekreasi dan olahraga pertahun

Xt = Realisasi penerimaan retribusi rekreasi dan olahraga pada tahun tertentu
Xt-1 = Realisasi penerimaan retribusi rekreasi dan olahraga pada tahun
sebelumnya

2. Potensi Retribusi Rekreasi dan Tempat Olaraga

Potensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kemampuan yang
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan; kekuatan; kesanggupan; daya.
Potensi penerimaan retribusi tempat rekreasi dan olahraga Taman Konservasi
Tegallega antara lain sebagai berikut.
a. Fasilitas Atletik
b. Pintu Masuk (Peron)

Fasilitas Kolam Renang

C
d. Fasilitas Lapangan Basket

@

Fasilitas Lapangan Sepakbola

f. Kios Bunga
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g. Sewa Lapangan

Analisis perhitungan potensi diperlukan dalam analisis menetapkan target
rasional. Untuk menghitung potensi penerimaan retribusi tempat rekreasi dan
olahraga dapat dihitung dengan perhitungan sebagai berikut.

Potensi riil = irp x tr x 12
Danyanto et al. (2016:401)

Keterangan :
Irp : rata-rata jumlah pengunjung
Tr: Tarif

Potensi penerimaan lapangan sepak bola dan lapangan basket dihitung
berdasarkan lama pemakaian dan tarif yang dikenakan. Kios bunga dihitung
dengan jumlah kios dan tarif retribusi yang dikenakan untuk satu unit Kios.
Perhitungan potensi dilakukan dengan membagi pengguna jasa kedalam tiga
situasi yaitu saat ramai, normal dan sepi, kemudian dihitung rata-rata pengguna
jasa retribusi, dikalikan tarif yang berlaku dan jumlah hari atau bulan dalam satu

tahun.

Potensi riil retribusi tempat rekreasi dan olahraga di Kota Bandung
= ((atletik x tarif) + (peron x tarif) + (renang x tarif) + (lama pemakaian lapangan
sepakbola x tarif) + (lama pemakaian lapangan basket x tarif) + (jumlah kios x

tarif) + (pemakaian lapangan x tarif)) x 12

3. Efektivitas Penerimaan Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga

Rasio  efekivitas menggambarkan  kemampuan daerah  dalam
merealisasikan pendapatan asli daerah yang direncanakan dibandingkan dengan
target yang ditetapkan. Efektivitas penerimaan setiap tahunnya dibandingkan
dengan tahun sebelumnya untuk melihat kemajuan keberhasilan penerimaan dan
kinerja yang telah dilakukan

Efektivitas menurut Ulum (2008:199) mengemukakan bahwa pengertian

efektivitas berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan (hasil
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guna). Efektivitas adalah hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran
yang harus dicapai.

Menurut Mardiasmo (2009:232) efektivitas menggambarkan tingkat
pencapaian hasil program dengan target yang ditetapkan. Terdapat dua
perhitungan efektivitas yaitu efektivitas berdasarkan potensi penerimaan
sesungguhnya dan efektivitas penerimaan berdasarkan target yang telah
ditetapkan. Efektivitas berdasarkan potensi bertujuan untuk melihat seberapa
besar keberhasilan pemerintah dalam merealisasikan penerimaan yang
sesungguhnya karena target yang ditetapkan pemerintah daerah belum
menunjukkan potensi penerimaan sesungguhnya.

a. Efektivitas Penerimaan Berdasarkan Target

o Realisasi Retribusi Daerah
Efektivitas (target) = Target Retribusi Daerah x 100%

(Nurlan: 2006:49)

b. Efektivitas Penerimaan Berdasarkan Potensi Sesungguhnya

Efektivitas menurut Halim (2004:93) adalah mengukur hubungan antara
hasil pungut suatu penerimaan dengan potensi penerimaan itu sendiri. Efektivitas
atau tingkah keberhasilan penerimaan retribusi dapat dihitung berdasarkan target
yang telah ditetapkan dan berdasarkan potensi yang sesungguhnya. Rumus
menghitung efektivitas berdasarkan potensi dikemukakan oleh Halim sebagai
berikut.

.. . Penerimaan retribusi daerah
Efektivitas (potensi) = — x 100%
potensi riil

(Halim, 2004 164)

Dalam perhitungan tersebut apabila yang dicapai minimal satu atau 100%
maka rasio efektivitas semakin baik, artinya semakin baik retribusi daerah.
Langkah-langkah yang akan peneliti lakukan untuk analisis efektivitas

retribusi tempat rekreasi dan olahraga adalah sebagai berikut.
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1. Melakukan pengumpulan data berupa Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
pemerintah Kota Bandung dan realisasi penerimaan retribusi tempat rekreasi
dan olahraga pendapatan sebagai pengukuran tingkat efektivitas dengan
teknik telaah dokumentasi. Melakukan observasi langsung untuk mendapat
data mengenai potensi masing-masing objek penerimaan yang terdapat pada
Taman Konservasi Tegallega sebagai sumber penerimaan retribusi tempat
rekreasi dan olahraga di Kota Bandung.

2. Memeriksa kelengkapan data anggaran dan realisasi pendapatan retribusi
tempat rekreasi dan olahraga yang digunakan untuk penelitian.

3. Memasukkan data anggaran dan realisasi pendapatan ke dalam suatu tabel
induk dengan menghitung selisih antara realisasi dan target.

Anggaran - Realisasi = Selisih

4. Menghitung persentase efektivitas tiap tahunnya yaitu sebagai berikut:
Persentase = (Realisasi penerimaan daerah : Target) x 100%
Menghitung persentase efektivitas berdasarkan potensi riil
Persentase = (Realisasi penerimaan daerah : Potensi Riil) x 100%

5. Mempelajari dan mengkaji data dan informasi atas perbandingan anggaran
dan realisasi tahun 2011-2016, kemudian menetapkan kriteria efektivitas.
untuk  mengukur nilai efektivitas digunakan kriteria berdasarkan
Kepmendagri Nomor 690.900.327 tahun 1996 tentang pedoman penilaian dan

kinerja keuangan yang disusun dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Kinerja Keuangan
Persentase Kinerja Kriteria
Keuangan

Di atas 100% Sangat Efektif

90-100% Efektif
80-90% Cukup Efektif
60-80% Kurang Efektif
Kurang dari 60% Tidak Efektif

Sumber:  depdagri, Kepmendagri Nomor 690.900.327 tahun 1996
(dalamYudistira:2013)

6. Menarik Kesimpulan
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